PROVINSI SULAWESI TENGGARA

PERATURAN BUPATI KONAWE
NOMOR 7 TAHUN 2021

TENTANG

TATA CARA PEMBAGIAN DAN PENETAPAN RINCIAN DANA DESA SETIAP
DESA KABUPATEN KONAWE TAHUN ANGGARAN 2021

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI KONAWE,

bahwa berdasarkan Pasal 12 ayat (1) Peraturan
Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana
Desa yang bersumber dari Anggaran Pendapatan
dan  Belanja Negara sebagaimana telah diubah
beberapa kali, terakhir dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 8 Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014
tentang Dana Desa yang bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara tentang Dana Desa
Yang DBersumber dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara, Bupati menetapkan Dana desa untuk
setiap Desa diwilayahnya;

bahwa  berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan
Peraturan Bupati tentang Tata Cara Pembagian
dan Penetzpan Rincian Dana Desa Setiap Desa
Kabupaten Konawe Tahun Anggaran 2021;
Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1959 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Tingkat II di Sulawesi
(Lernbaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959
Nomoer 74, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 1822);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 7 Tambahan lLembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5495);

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pclaksanaan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 123,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 53539), sebagaimana telah  diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2019
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6321);



10.

11.

12.

13.

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang
Dana Desa Yang Bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 168,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor S558), sebagaimana telah diubah terakhir
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2016
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016
Nomor 57, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5864);

Peraturan Presiden Nomor 113 Tahun 2020 tentang
Rincian Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
Tahun Anggaran 2021 (Lembaran Negara Republik
indonesia Tahun 2020 Nomor 266);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun
2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
83), sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018 tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 80 Tahun 2015 tentang Pembentukan Produk
Hukurn Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2018 Nomor 157);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun
2018 tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor
&1l

Peraturan Menteri Keuangan Nomor
222 /PMK.07/2020 tentang Pengelolaan Dana Desa
(Beritaa Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 1641);

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertingga! aan Transmigrasi Nomor 13 Tahun 2020
tenteng Pricritas Penggunaan Dana Desa Tahun 2021
(Rerita Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 1035);

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal  dan Transmigrasi Republik Indonesia
Nomor 21 Tahun 2020 Tentang Pedoman Umum
Pembar.gunan Desa dan Pemberdayaan Masyarakat
Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 1633);

Pera Turan Menter! Keuangan Republik Indonesia
Nomor 17 /Pmk.07 /2021 Tentang Pengelolaan Transfer
Ke Daerah Dan Dana Desa Tahun Anggaran 2021
Dalam Rangka Mendukung Penanganan Pandemi
Corona Virus Disease2019 (Covid-19) Dan
Dampaknya(Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2021 Nomor 149j;

Peraturan Direktur Jenderal Perimbangan Keuangan
Kementerian Keuangan Republik Indonesia Nomor Per-
1/PK/2021 Tentang Percepatan Penyaluran Dana Desa
Untuk Mendukung Penanganan Corona Virus Disease
2019,

Surat Edaran Direktorat Jenderal Perimbangan
Keuangan Kementerian Keuangan Republik Indonesia
Nomor SE-2/PK,/2021 Tentang Penyesuaian
Penggunaan Anggaran Transfer Ke Daerah Dan Dana



Menetapkan

15.

16.
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18.

19,

Desa Tahun Anggaran 2021 Untuk Penanganan
Pandemi Corona Virus Disease 2019;

Intruks: Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia
Nomor 03 Tahun 2021 Tentang Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat Berbasis Mikro dan
Pembentukan Posko Penanganan Corona Virus
Desease 2019 di Tingkat Desa dan Kelurahan untuk
Pengendalian Penyebaran Corona Virus Desease 2019;

Instruksi Menteri Desa. Pembangunan Dacrah
Tertingga!, Dan Transmigrasi Republik Indonesia
Nomor 1 Tahun 2021 Tentang Penggunaan Dana
Desa Tahun 2021 Dalam Pelaksanaan Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat Skala Mikro Di Desa

Surat FEdaran Direktorat Jenderal Perimbangan
Keuangan Kementerian Keuangan Republik Indonesia
Nomor SE-3/PK/2021 Tentang Penegasan Atas Surat
Edaran Direktur Jenderal Perimmbangan Keuangan
Nonicr SE-2/PK/2021 Tentang Penyesuaian
Penggunaan Anggaran Transfer ke Daerah dan Dana
Desa Tahun Anggaran 2021 Unituk Penanganan
Pandemi Corona Virus Disease 2019;

Surat Edaran Satuan Tugas Penanganan COVID-19
Nomor 9 Tahun 2021 Tentang ketentuan Pembentukan
Pos Komando{POSKO) Penanganan Corona Virus
Desease 2019 (COVID-19) Dalam Rangka
Memberlekukan Pembatasan Kegiatan Masyarakat Di
Tingkat Desa/Kelurahan

Peraturan Daerah Kabupaten Konawe Nomor 4
Tahun 2020 Tentang Penetapan Desa Dalam
Wilayah Adrministrasi Kabupaten Konawe Provinsi
Sulawesi Tenggara  (Lembaran Daerah Kabupaten
Konawe Tahun 2020 Nomor 240j;

Peraturan Dacerah Kabupaten Konawe Nomor 1
Tahun 2021 tentang Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Tahun Anggaran 2021 (Lembaran
Daerah Kabupaten Konawe Tahun 2021 Nomor ).

MEMUTUSXAN

PERATURAN BUPATI TENTANG TATA CARA PEMBAGIAN

DAN

PENETAFPAN RINCIAN DANA DESA SETIAP DESA

KABUPATEN KONAWE TAHUN ANGGARAN 2021.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1. Desa adaiah desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama lain,
selanjutnya disebut Desa, adalah kesatuan masyarakat hukum yang
memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus
urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan
prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang
diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan



Republik Indonesia.

2. Dana Desa adalab dana yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara yang diperuntukkan bagi Desa yang ditransfer melalui
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah kabupaten/kota dan
digunakan untuk  membiayai penyelenggaraan  pemerintahan,
pelaksanaan  pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan
pemberdayaan masyarakat.

3. Pemerintah Desa adalah Kepala Desa atau yang disebut dengan nama
lain dibantu perangkat Desa sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan
Desa.

4. Jumlah Desa adalah jumlah Desa yang ditetapkan oleh Menteri Dalam
Negeri.

5. Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa, yang selanjutnya disingkat
APBDesa, adalah rencana keuangan tahunan Pemerintahan Desa.

Pasal 2

(1) Jumlah Desa adalah jumlah Desa dalam Wilayah Administrasi
Pemerintah Daerah Kabupaten Konawe.

(2) Jumiah Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sebanyak 291
Desa.

BAB II
PENETAPAN RINCIAN DANA DESA

Pasal 3

Rincian Dena Desa setiap Desa di Kabupaten Konawe Tahun Anggaran
2021 dialckasikan secara mierata dan berkeadilan berdasarkan :

Alokasi Dusar;
Alokasi Afirmasi;
Alokasi Formula; dan

. Alokasi Kinerja.

pooP

Pasal 4

Alokasi desar setiap desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a,
dihitung berdasarkan persentase tertentu dari anggaran Dana Desa yang

dibagi secara merata kepada setiap desa berdasarkan klaster jumlah

penduduk sebagaimana telah ditetapkan dalam  lampiran Peraturan
Presiden Nomor (12 Tahun 2020 tentang Rincian Anggaran Pendapatan

dan Belanja Negera Tahun Anggaran 2021.
Pasal 5

(1) Alokasi afirmasi setiap Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf
b diberikan kepada Desa Tertinggal dan Desa Sangat Tertinggal yang
memiliki jumlah penduduk miskin tinggi.

(2) Besaran alokasi afirmasi setiap Desa sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dihitung berdasarkan ketentuan dalam Peraturan Menteri Keuangan
mengenai Tata Cara Pengalokasian Dana Desa.



Pasal 6

Alokasi formula sebagaimana dimaksud pada Pasal 3 huruf ¢, dihitung
berdasarkan indikator jumleh penduduk Desa, angka kemiskinan Desa,
luas wilayah Desa, dan indeks kesulitan geografis Desa yang
bersumber dari kementerian yang berwenang dan /atau lembaga yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang statistik.

Pasal 7
Penghitungan alokasi forirula setiap Desa sebagaimana dimaksud pada

Pasal 6 dilakukan dengan menggunakan formula sebagai berikut:
AF Desa = {(0,10 * Z1) + (0,40 * Z2) + (0,20 * Z3) + (0,30 * Z4)} * AF

Kab/Kota

Keterangan:

AF Desa = Alokasi Formula setiap Desa

Z1 = rasio jumlah penduduk setiap Desa terhadap total
penduduk Desa Daerah Kabupaten Konawe

Z2 = rasio jumlah penduduk miskin setiap Desa terhadap
total penduduk miskin Desa Daerah Kabupaten
Konawe

Z3 = rasio luas wilayah setiap Desa terhadap total luas
wilayah Desa Daerah Kabupaten Konawe

Z4 = rasic IKG setiap Desa terhadap IKG Desa Daerah

Kabupaten Konawe
AF Kab/Kota = Alokasi Formula Kabupaten Konawe

Pasal 8

Indeks kesulitan geografis Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6
disusun dan ditetapkan oleli Bupati berdasarkan data dari kementerian
yang berwenang dan/atau lembaga yang menyelenggarakan urusan
pemerintah di bidang statistik.

Pasal 9

Alokas1 kinerja scbagaimana dirnaksud pada Pasal 3 huruif d, dibagi
kepada d=sa-desa dengan kinerja terbaik dalam pengelolaan keuangan
desa, pcngelolaan Dana Desa, capaian keluaran (output) Dana Desa, dan
capaian hasil (outcoine) pembangunan desa.

Pasal 10

Penghitungan alokasi kinerja setiap Desa sebagaimana dimaksud pada
Pasal 9 dilakukan dengan menggunakan bobot sebagai berikut:
Pengelolaan keuengan desa dengan bobot 20%;

Pengelolaan Dana Desa dengan bobot 20%:;

Capaian keluaran (outpuf) Dana Desa dengan bobot 25%; dan
Capeian hasil (outcome) pembangunan desa dengan bobot 35%.

Ao op



Penetapan
setiap Desa di Kabupaten Konawe Tahun Anggaran 2021

sebagaimana tercantum dalam Lampiran I dan II yang rnfarflpakan
bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati Konawe ini.

untuk

(1)

(2)

(3)

Pasal 11

Rincian Dana Desa dan nomor Rekening Kas Desa (RKD)

BAB 11
PENYALURAN DANA DESA

Pasal 12

Penyaluran Dana Desa dilakukan melalui pemindahbukuan dari

Rekening Kas Umum Negara (RKUN) ke Rekening Kas Desa

(RKD) melalui Rekening Kas Umum Daerah (RKUD).

Penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) di

lakukan dalem 3 (tiga) tahap, dengan ketentuan :

a. Tahap 1 sebesar 40% (empat puluh persen) dari pagu Dana
Desa setiap desa, dengan rincian :

1.

40% (empat puluh persen) dari pagu Dana Desa setiap
Desa dikurangi kebutuhan Dana Desa untuk BLT Desa
bulan kesatu sampai dengan bulan kelima paling cepat
bulan Januari.

Kebutuhan Dana Desa untuk BLT Desa bulan kesatu
sampai dengan bulan kelima paling cepat bulan Januari
untuk bulan kesatu dan paling cepat masing-masing bulan
berkenaan untuk bulan kedua sampai dengan bulan
kelirna.

b. Tahap II sebesar 40% (empat puluh persen) dari pagu Dana
Desa setiap Desa, dengan rincian:

L«

40% (empat puluh persen) dari pagu Dana Desa setiap
Desa dikurangi kebutuhan Dana Desa wuntuk BLT Desa
bulian keenam sampai dengan oulan kesepuluh paling cepat
bulan Maret.

. Kebutuhan Dana Desa untuk BLT Desa bulan keenam

sampai dengan bulan kesepuluh paling cepat bulan Juni

untuk bulan keenam dan paling cepat masing-masing bulan
berkenaan wuntuk bulan ketujuh sampai dengan bulan
kesepuluh.

c. Tahap III sebesar 20% {(dua puluh persen) dari pagu Dana
Desa setiap Desa, dengan rincian:

2.

20% (dua pulih persen) dari pagu Dana Desa setiap Desa
dikurarigi kebutuhan Dana Desa untuk BLT Desa bulan
kesebelas sampai dengan bulan kedua belas paling cepat
bulan Juni.

Kebutuhan DPana Desa untuk BLT Desa bulan kesebelas
sampai dengan  bulan kedua belas paling cepat bulan
November untuk bulen kesebelas dan paling cepat akhir
bulan November bulan kedua belas.

Pemindahbukuan dari Rekening Kas Umum Daerah (RKUD) ke
Rekening Kas Desa (RKD) dilakukan paling lambat 7 (tujuh) hari



(4)

(5)

(6)

(7)

(8)

9)

kerja setelah Dana Desa diterima di Rekening Kas Umum

Daerah (RKUD) setelah persyaratan penyaluran telah dipenubhi.

Penyaluran Dana Desa Tahap I dari RKUD ke RKD dilaksanakan,

dengan ketentuan setelah Bupati menerima:

1. Peraturan Desa tentang Angggaran Pendapatan dan Belanja
Desa (APBDes) dar1 Kepala Desa.

2. Peraturan Desa tentang Daftar Jumlah Keluarga Penerima
Manfaat BL1 Desa.

Penyaluran Dana Desa Tahap II dari RKUD ke RKD

dilaksanakan, dengan ketentuan setelah Bupati menerima :

1. Laporan realisas: penverapan dan capaian keluaran Dana Desa
Tahun Anggara sebelumnya dari Kepala Desa.

2. Laporan realisasi penyerapan dan capaian keluaran Dana Desa
Tahap I menunjukan rata-rata realisasi penyerapan paling
scdikit sebesar 50% (lima puluh persen) dan rata-rata
capaian keluaran menunjukan paling sedikit sebesar 35%
(tiga puluh lima persen) dari Dana Desa Tahap ! yang telah
disalurkan.

3. Feraturan Kepela Desa mengenai penetapan keluarga penerima
manfaat BLT Desa atau peraturan Kepala Desa mengenai
penetapan tidak terdapat keluarga penerima manfaat BLT
Desa.

4. Berita acara komfitinasi dan rekonsiliasi kumulatif sisa
Dana Desa Tahun Anggaran 2015 sampai dengan Tahun
Anggaran 2018 di RKD antara Pemerintah Daerah dan
Pemerintah Desa.

5. Laporan  realisasi jumnlah keluarga penerima manfaat BLT
De¢sa bulan sebelumnya.

Pennyaluran Dana Desa Tahap 1il dari RKUD ke RKD

dilaksanakan, dengan ketentuan setelah Bupati menerima:

1. Laporan realisasi penyerapan dan capaian keluaran Dana Desa
sampai dengan ahap Il menunjukan  rata-rata  realisasi
penycrapan paling sedikit sebesar 90% (sembilan puluh persen)
dan rata-rata capaian keiuaran menunjukan paling sedikit
sebesar 75% (tujuh puluh lima persen) dari Dana Desa Tahap II
vang telah disalurkan.

2. Laporaa convergensi pencegahan stunting tingkat Desa
Tahun Anggaran seb<iumnya.

3. Lapcran realisasi jumlah keluarga penerima manfaat BLT
Desa bulan seteluimnya.

Laporan realisasi jumlah keluarga penerima manfaat BLT Desa

sebagaimana dimaksud pada ayat (6) angka 3 (tiga),

disampaikan kepada Bupati paling lambat minggu ketiga bulan

Desember.

Kepala Desa berianggung jawab atas kebenaran data realisasi

jumlah  keluarga penerima manfaat BLT Desa sebagaimana

dimaksud pada ayat (4) sampai dengan ayat (7)

Capaian output sebagaimana dimaksud pada ayat (5) dan ayat (6)

dihitung berdasarkan rata-rata persentase capaian output dari

seluruh kegiatan.



(11)

(12)

(1)

(2)

3)

(1)

Penyusunan laporan realisasi penyerapan dan capaian output
sebgaimana dimaksud pada ayat (5) dan ayat (6) dilakukan
sesual dengan tabel refereuns: data bidang, kegiatan, sifat kegiatan,
uraian ouwut, volume output, cara pengadaan, dan capaian
output.

Dalam hal tabel reierensi data sebagaimana dimaksud pada ayat
(10) belum memenuhi kebutuhan input data, kepala desa dapat
memutakhirkan  tabel referensi data dengan mengacu pada
peraturan yang diterbitkan oieh kementerian/lembaga terkait.
Dalam melaksanakan Pencairan atau Penarikan Dana Desa pada
Kantor Bank yang ditunjuk oleh Pemerintah Daerah Kabupaten
Konawe, sebagaimana yang dimaksud pada pasal 12 ayat (2)
huruf a, huruf b dan huruf ¢ harus di sertai dengan Surat
Permintaan Pembayaran (SPP).

BAB [V
PENGGUNAAN DANA DESA

Pasal 13

Prioritas penggunaan Dana Desa disusun berdasarkan prinsip :

a. Kemanusiaan;

b. Keadilan;

¢. Kebhinekaan:

d. Keseimbangan alam; dan

e. Kepentingan nasional.

Prioritas penggunaan Dana Desa diatur dan diurus oleh Desa
berdasarkan kewenangan Desa.

Prioritas penggunaan Dana Desa sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) diarahkan untuk program dan/atau kegiatan percepatan
pencapaian SDGs Desa melalu :

a. Pemulihan skonomi nasional sesuai kewenangan Desa;

b. Program prioritas nasional sesuai kewenangan Desa; dan

c. Adaptasi kebiasaan baru Desa.

Prioritas penggunaan Dana Desa sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) ditetapkan dalam Peraturan Desa tentang Kewenangan

Desa Berdasarkan Hak Asal Usul dan Kcwenangan Lokal Derskala
Desa.

Pasal 14

Penggunaan Dara Desa untuk pemulihan ekonomi nasional
sesuai kewenangan Desa dimaksud dalam Pasal 13 ayat (3)
huruf a dipricritaskan untuk pencapaian SDGs Desa :
Pembentukan, pengembangan, dan revitalisasi badan usaha
milik Desa/badan usaha milik Desa bersama untuk
pertumbuhan ekonomi Desa merata,
Penyediaan listrik Desa untuk mewujudkan Desa berenergi
bersih dan terbarukan; dan
Pengembangan usaha ekonomi produktif yang diutamakan
dikelola dalam usaha milik Desa/badan usaha milik Desa
bersama untuk mewujudkan konsumsi dan produksi Desa



(3)

(4)

(3)

(4)

sadar lingkungan.

Penggunaan Dana Desa untuk program prioritas nasional sesuai

kewenangan Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat

(3) huruf b di prioritaskan untuk pencapaian SDGs Desa :

a. Pendataan Desa, pemetaan potensi dan sumber daya, dan
pengembangan tcknologi informasi dan komunikasi sebagai
upaya memperluas kemitraan untuk pembangunan Desa;

b. Pengembangan Desa wisata untuk pertumbuhan ekonomi Desa
merata;

c. Penguatan ketahanan pangan dan pencegahan stunting di
Desa untuk mewujuckan Desa tanpa kelaparan; dan

d. Desa inklusif untuk meningkatkan keterlibatan perempuan
Desa, Desa damai berkeadilan, serta mewujudkan kelembagaan
Desa dinamis dan budeya Desa adaptif.

Penggunaan Dane Desa untuk adaptasi kebiasaan baru Desa

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat (3) huruf g

diprioritaskan untuk pencapaian SDGs Desa:

a. Mewujudkan esa sehat dan sejahtera melalui Desa Aman
COVID-19; dan

b. Mewujudkan Desa tanpa kemiskinan melalui Bantuan
Langsung Tunai Dana Desa.

Bantuan Langsung Tunai Dana Desa sebagaimana dimaksud

pada ayat (3) huruf b dilaksanakan sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan.

Pasal 15

Pengunaan Dana Desa sebagaimana Pasal 14 ayat (3) huruf a,
termasuk didalamnva adalah Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan
Masyarakat Berbasis Mikro dan Pelaksanaan Posko Penanganan
Corona Virus Desease 2019 (COVID-19)

Untuk pelaksanaan kegiatan sebagaimana ayat(l) Belanja Desa yang
bersumber dari Dana Desa ditentukan Penggunaanya (emarked) paling
sedikit sebesar 8% (Delapan Persen) dari pagu Dana Desa setiap desa
untuk memberikan dukungan pendanaan dalam penanganan Pandemi

Virus Corona Desease 2019(COVID-12) termasuk Pemberlakuan

Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) Mikro di desa.

Besaran paling sedikit 8% (Delapan Persen) dari pagu Dana Desa
sebagaimana dimaksud ayat(2), di luar dan tidak termasuk pendanaan
untuk BLT Desa.

Dukungan pendanaan dalam penangana Pandemi Virus Corona
Desease (COVID-19) yang bersumber dari Dana Desa paling sedikit 8%
(delapan persen) dari pagu Dana Desa merupakan perkalian antara
besaran persentase dari pagu Dana Desa untuk setiap desa.

Dalam hal pemenuhan dukungan pendanaan dalam penanganan



(1)

(2)

(3)

(2)

(3)

(4)

Pandemi Virus Corona Desease (COVID-19) yang bersumber dari Dana
Desa melebihi dari 8% (delapan persen)dari pagu Dana Desa setiap
desa, pemenuhan kebutuban pendanaan di desa dapat mengunakan
Dana Desa Tahap I yang telah disalurkan diluar dari kebutuhan

pendanaan BLT desa.
Pasal 16

Penanganan pandemi COVID-1@ dilakukan melalui Pos Komando
(Posko) penanganan pandemi COVID-19 di desa atau Pos Jaga desa.
(Posko penanganan pandemi COVID-19 atau Pos Jaga sebagaimana
ayat(1), memiliki fungsi:

a. Pencegahan;

b. Penanganan;

c. Pembinaan; dan

d. Pendukung Pelaksanaan Penanganan COVID-19 di tingkat desa.
Dalam rangka penanganan pandemi COVID-19 termasuk pelaksanaan
PPKM Mikrc di desa, rincian kegiatan yang dilaksanakan oleh desa
mengikuti ketentuan yang ditetapkan oleh Kementerian Desa,
Pembangunan Daeran Tertinggal, dan Transmigrasi, Ketentuan yang
telah ditetapkan oleh Kementerian Dalam Negeri dan ketentuan dari
Satuan Gugus Tuges Penanganan Corona Virus Desease 2019
(COVID-19)

Pasal 17

Dalam rangka percepatan Penyelenggaraan Posko Desa sebagaiamana
pasal 16 ayat/3) maka Kepala Desa segera menetapkan dengan
Peraturar Kepala Desa.

Membentuk dan merctapkan Tim Poske Desa dengan Keputusan
Kepala Desa.

Untuk kecberlanjutar: pelaksanaan Posko Dcsa scbagaimana ayat(l),
selanjutnya ditetapkan dengan Peraturan Kepala Desa sebagai dasar
dalam pembinaan sosial dan bersifat edukatif sesuai dengan
kewenangan desa dan kearifan lokal desa dalam rangka penegakan
disiplin protokol kesehatan.

Dalam penyelenggaresan Posko Desa sebagaimana ayat(3) desa
didukung oleh Bhabinkamtibmas, Babinsa, Tenaga Kesehatan, Tenaga

Pendamping, Penyuluh dan Mitra Desa Lainya.



(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

(7)

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

(7)

Pasal 18

Pemerintah Desa wajib menganggarkan dan melaksanakan BLT

Desa sebagaimana pada Pasal 14 ayat {3) huruf b.

BLT Desa sebagaimana dimaksud pada Pasal 14 ayat (3) huruf b

diberikan kepada keluarga penerima manfaat yang paling sedikit

memenuhi kriteria sebeagai berikut :

a. Keluarga miskin atau tidak mampu yang berdomisili di Desa
Bersangkutarn; dan

b. Tidak termasuk penerima bantuan Program Keluarga Harapan
(PKH), Kartu Sembako, Kartu Pra Kerja, Bantuan Sosial Tunai,
dan program bantuan sosial Pemerintah lainya.

Dalam hal keluarga penerima mantaat BLT sebagaimana

dimaksud pada Pasal 14 ayat (3) huruf b merupakan petani, BLT

Desa dapat digunakan untuk kebutuhan pembelian pupuk.

Peridataan keluarga penerima manfaat BLT Desa sebagaimana

dimaksud pada pada ayat (2) memperiimbangkan Data Terpadu

Kesejahteraan Sosia! (DTKS) dari Kementerian Sosial.

Besaran BLT Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

ditetapkan sebesar Rp 300.000 (tiga ratus ribu rupiah) untuk

bulan pertama sampai dengan bulan kedua belas per keluarga

penerima manfaat.

Pembayaran BLT Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (5)

dilaksanakan selama 12 (dua belas) bulan muiai bulan Januari.

Rincian keluarga penerima manfaat sebagaimana dimaksud pada

ayat (2) berdasarkan kelompok pekerjaan ditetapkan dengan

peraturan kepala Desa.

Pasal 19

Pelaksanaan program dan/atau kegiatan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 13 ayat (3] dilakukan melalui swakelola dengan
mendayagunakan surnber daya lokal Desa.

Swakeloa sebagaimana dimasukd pada ayvat (1) diutamakan
menggunakan Padat Karya Tunai Desa.

Pendanaan Padat Karya Tunai Desa sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) dialokasikan untuk upah pekerja paling sedikit 50%
(lima puluh persen) dari dana kegiatan Padat Karya Tunai Desa.
Dana Desa yang digunakan untuk mendanai pengembangan
kapasitas masyarakat dilakulkan melaui swakelola oleh Desa atau
badan kerja sama antar-Desa.

Swakelola  oleh vadan kerja sama antar-Desa sebagaimana
dimaksud pada ayat (4) dilaksanakan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangai.

Dana Desa dapat digunaka: untuk membiayai kegiatan yang tidak
terinasuk dalam prioritas penggunaan Dana Desa sebagaimana
dimaksud pada Pasal 13 ayat (3) setelah mendapat persetujuan
Bupati.

Persetujuan Bupati sebagaimana dimaksud pada ayat (6) diberikan
pada saat evaluasi Rancangan Peraturan Desa mengenai Anggaran
Pendapatan dan Belania Desa (APBDes).



(1)

(2)

(1)
(2)

(3)

3)

(4)

Pasal 20

Pelaksanaan kegiatan yang di biayai dari Dana Desa berpedorman
pada pedoman teknis yang ditetapkan oleh Bupati mengenai
kegiatan yang dibiayai dari Dana Desa. |
Pelaksanaan kegiaten yang di danai Dana Desa diutamakan
secara swakelola dengan menggunakan sumber daya/bahan baku
local, dan diupayakan lebin banyak menyerap tenaga kerja dari
masyarakat Desa setempat.

Pasal 21

Kepala Desa bertanggungjawab atas penggunaan Dana Desa.
Pemerintah Daerah dapat melakukan pendampingan atas
penggunaan Dana Desa.

Penidampingan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dibebankan
pada Angggaran Pendapatan dan Belanja Daerah.

BAB V
PELAPCRAN DANA DESA

Pasal 22

Kepala Desa menyampaikan laporan realisasi penyerapan dan

keluaran Dana Desa setiap tshap penyaluran kepada Bupati.

Laporan realisasi penyerapan dan keluaran Dana Desa sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) terdri atas :

a. Tahap I berupa laporan realisasi penyerapan dan keluaran Dana
Desa Tahun Anggaran sebelumnya.

b.Tahap II berupa laporan realisasi penyerapan dan keluaran
Dana Desa Tahap I.

c. Tahap III berupa laporan realisasi penyerapan dan keluaran
Dana Desa Tahap II.

Laporan  realisas penyerapan dan keluaran Dana Desa tahun

anggaran  sebelumnya sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

huruf b disampaikan paling lambat tanggal 7 Pebruari tahun

anggaran berjalan.

Laporan realisas1 penyerapan dan keluaran Dana Desa sampai

dengan Tahap [I sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf c

disampaikan paling lambat tanggal 7 Juni tahun anggaran

berjalan.

Dalam hal terdapat pemutzakhiran penyerapan dan keluaran Dana

Desa setelah batas waktu penyampaian laporan sebagaimana

dimaksud pade ayat (3) dan ayat (4), Kepala Desa dapat

menyampaikan pemutakhiran penyerapan dan keluaran Dana Desa

Kepada Bupati.

BAB VI
SANKSI

Pasal 23

Bupati menunda penyaluran Dana Dese, dalam hal:



(2)

(3)

(4)

(7)

(8)

(9)

(10)

(1)

a. Kepala Desa melakukan penyalahgunaan Dana Desa dan ditetapkan
sebagai tersangka;
b. Desa mengalami permasalahan administrasi dan/atau
ketidakjelasan status hukum.
Dalam hal Kepala Desa telah ditetapkan sebagai . tersangka
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, Bupati
menyampaikan surat permononan penghentian penyaluran Dana
Desa kepada Kementerian Keuangan c.q. Direktorat Jenderal
Perimbangan Keuangan.
Penghentian penyaluran Dana Desa oleh Kementerian Keuangan
c.q. Direktcrak Jenderal Perimbangan Keuangan berdasarkan surat
permohonan Bupati sebagaimana dimaksud pada ayat (2).
Pznghentian penyaluran Dana Desa oleh Kementerian Keuangan
c.q. Direktorat Jendera' Perimbangan Keuangan berdasarkan surat
rekomerndasi dari Keinenterian/Lembaga terkait atas permasalahan
Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b.
Dana Desa yang dihentikan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a dan huruf b tidak dapat disalurkan kembali ke RKD.
Desa yang dihentikern  penyaluran Dana Desa sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a berhak mendapatkan penyaluran
Dana Desa pada tahun anggaran berikutnya setelah periode
penghentian penyaluran Dana Desa.
Penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (6)
dapat dilakukan setelah Menteri Keuangan c.q. Direktorat Jenderal
Perimbangan Keuangan menerima surat permochonan pencabutan
penghentian  penyaluran Dana Desa dari Bupati paling lambat
tanggal 30 Jum tahun anggaran berjalan.
Surat permohonan pencabutan penghentian penyaluran Dana
Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (7) diterbitkan setelah
terdapat pencebutan status hukum tersangka, pemulihan status
hukum tersangka, cen/atat putusan pengadilan yang mempunyai
kekuatan hukum tetap.
Pencebutan penghentian Dana Desa sebagaimana dimaksud dalam
Pada ayat (1) huruf b, dilaksanakan setelah Menteri Keuangan c.q.
Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan menerima surat
rekomendasi pencabutan penghentian penyaluran Dana Desa dari
Kementerian/Lembaga terkait paling lambat tanggal 30 Juni
tahun angggaran berjalan.
Dalam hal surat permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat
(/) dan atau surat rckomendasi sebagaimana dimaksud pada
ayat (9) diterima setelah tanggal 30 Juni tahun angggaran
berjalan, Dana Desa disalurkan untuk anggaran berikutnya sepanjang
Dana Desa untuk Desa tersebut telah dialokasikan.

Fasal 24

Dalam hal Pemerintah Desa yang tidak melaksanakan BLT
selama 9 (sembilan) bulan pada Tahun Anggaran 2020,
dikenakar sanksi pemotongan Dana Desa sebesar 50% (lima
puluh persen) dari Dana Desa yang akan disalurkan pada
Tahap II Tahun Angggaren 2021.



(3)

(4)

(1)

(2)

(3)

Penyaluran Dana Desa Tahap Il sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) setelah dikurangi kebutuhan Dana Desa untuk BLT setiap
tahapan.

Pengenaan  sanksi kepada Pemerintah Desa  sebagaimana
dimaksud pada ayat (i) dikecualikan dalam hal berdasarkan hasil
musyawarah Desa khusus/musyawarah insidentil tidak terdapat
calon Kkeluarga penerima manfaat BLT Desa yang memenuhi
kriteria dan/atau tidak tersedia cukup anggaran setiap bulanya.
Hasil musyawarah Desa khusus/musyawarah insidentil
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) ditetapkan dalam Peraturan
Kepala Desa vang diketahui oleh Pemerintahh Daerah Kabupaten
atau pejabat yang ditunjuk.

Pasal 25

Dalarn  hal Pemerintah Desa yang tidak melaksanakan BLT
selama 12 (dua belas) bulan tahun angggaran 2021 dikenakan
sanksi pemntongan Dana Desa sebesar 50% (lima persen) dari
Dana Desa yang akan disalurkan pada Tahap II Tahun
Anggaran 2022.

Pengenaan sanksi kepada Pemerintah Desa  sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dikecualikan dalam hal berdasarkan
hasil musyawarah Desa khusus/musyawarah insidentil tidak
terdapat calon penerima manfaat BLT Desa yang memenuhi
kriteria.

Hasil musyawarah Desa khusus/musyawarah insidentil
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) ditetapkan dalam Peraturan
Kepala Desa yang diketahuw oleh Pemerintah Daerah Kabupaten
atau pejabat yang ditunjuk.

RAB VII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 26

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar

setiap orang mengetahui, memerintahkan pengundangan Peraturan

Bupati ini dengan menempatkanya dalam Berita Daerah Kabupaten
Konawe.

Ditetapkan di Unaaha
Pada tanggal |9 - 1= 3

BUPAT KONAWE,&!
d

KERY SAIFU ONGGOASA

Diundangkan di Unaaha ;
Pada tanggal: 21§ ,jﬂmuaﬂ 2021

SEKR

FERDINAND

IS DAERAH KARUPATEN KONAWE

ERRE T

BERITA DAERAH KABUPATEN KONAWE TAHUN 2021 NOMOR
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LAMPIRAN 1I

PERATURAN BUPATI KONAWE

NOMOR
TENTANG

7

TATA CARA PEMRAGIAN DAN PENETAPAN RINCIAN DANA
DESA SETIAP DESA DI KABUPATEN KONAWE
TAHUN ANGGARAN 2021

NOMOR REKENING KAS DESA (RKD) UNTUK SETIAP DESA DI

KABUPATEN KONAWE

NOMOR
NO. KECAMATAN DESA REKENING KAS
DESA (RKD)
1. | LAMBUYA | 3. AWULITI 00502010218879
2.ASAK] 00502010218892
| 2. AMBERI 00502010219586
4 WAWORAHA 00502010218818
5 TANGGOBU 00502010219562
6.MERAKA 00502010220692
i' 7 WONUA HOA 00502010220451
3. WATAREMA 00502010218843
9. TETEMBOMUA 00502010218788
2. | WAWOTORI 1.KASUMEWUHO 00502010220333
2.NARIO INDAH 00502010220357
__I_S.KARANDU 00502010218685
4. KORUMBA 00502010220886
5.ANGGOTOA 00502010220503
6.ANALAHUMBUTI 00502010220515
7. KUKULURI 0050201022014 1
3. | PONDIDAHA 1. HONGOA 00502010220539
| 2.MUMUNDOWU 22402010004462




| 3.AHUAWATU N 22402010004400
4. TIRAWUTA 22402010004565
L | 5, AMBULANU 22402010004528
' E.EELATG 22402010004486
B 7.AME;EIU 22402010004425
S.PUTJMBINISI 00502010218557
9.WAWOLEMO 22402010006185
IOEJLEMANDARA 22402010009927

11.LALODANGGE 22402010009988

12.WAWOLAHUMBUTI 22402010004504

i _i:s.LALOIKA 22402010009903
| 14 LALONGGOTOMI 2240201000994 1
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